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Abstract 

 

This research aims to determine whether there is an influence of the Loan to Deposit Ratio and 

Capital Adequacy Ratio on Return on Assets at PT Bank Mega Tbk for the 2012-2023 period. This research 

is a descriptive analysis study with a quantitative approach. The population in this study is the financial 

report of PT Bank Mega Tbk for 2012-2023. The research samples used are the Balance Sheet Report, 

Profit and Loss Report, and Notes to the Company's Financial Reports. The analysis in this study used the 

SPSS Version 26 software program. The statistical method used was multiple regression analysis, classic 

assumption tests (normality test, multicollinearity test, autocorrelation test, heteroscedasticity test), 

coefficient of determination test (R2) and hypothesis testing (t test and t test). f). The research results on 

the Loan to Deposit Ratio (X1) variable show that there is no influence on Return on Assets, seen from the 

t test (partial test) which shows the value of tcount ≤ ttable (0.597≤ 2.262) which is significant 0.565 ≥ 

0.05. The Capital Adequacy Ratio (X2) variable shows that there is a partial positive influence, seen from 

tcount ≥ ttable (3.225 ≥ 2.262) which is significant 0.010 ≤ 0.05. Simultaneous results show that there is 

an influence between Loan to Deposit Ratio and Capital Adequacy Ratio on Return on Assets as seen from 

the results of the F test (simultaneous test) which shows Fcount ≥ Ftable (6.051≥4.10). The results of the 

determination test show an Adjusted R square value of 0.479, meaning that the influence of the Loan to 

Deposit Ratio and Capital Adequacy Ratio on Return on Assets at PT Bank Mega Tbk Company for the 

2012-2023 period is 47,9% and the remaining 52.1% is influenced by other variables outside this research.  
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Loan to Deposit Ratio dan 

Capital Adequacy Ratio terhadap Return on Asset pada PT Bank Mega Tbk periode tahun 2012-2023. 

Penelian ini merupakan studi analiss deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Adupun populasi pada 

penelitian ini adalah laporan keuangan PT Bank Mega Tbk tahun 2012-2023. Sampel penelitian yang 

digunakan adalah Laporan Neraca, Laporan Laba Rugi, dan Catatan atas Laporan Keuangan Perusahaan. 

Analisis dalam penelitian ini menggunakan program Software SPSS Versi 26. Metode statistika yang 

digunakan analisis regresi berganda, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, 

uji heterokedastisitas), uji koefisien determinasi (R2) dan pengujian hipotesis (uji t dan uji f). Hasil 

penelitian pada variabel Loan to Deposit Ratio (X1) menunjukan tidak terdapat pengaruh terhadap Return 

on Asset, dilihat dari uji t (uji parsial) yang menunjukan nilai thitung ≤ ttabel (0,597≤ 2,262) signifikan 
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0,565 ≥ 0,05. Pada variabel Capital Adequacy Ratio (X2) menunjukan terdapat pengaruh positif secara 

parsial, dilihat dari thitung ≥ ttabel (3,225 ≥ 2,262) signifikan 0,010 ≤ 0.05. Hasil secara simultan 

menunjukan terdapat pengaruh antara Loan to Deposit Ratio dan Capital Adequacy Ratio terhadap Return 

on Asset  yang dilihat dari hasil uji F (uji simultan) yang menunjukan Fhitung ≥ Ftabel (6,051≥4,10). Pada 

hasil uji determinasi menunjukan nilai Adjusted R square sebesar 0,479 artinya menunjukan bahwa 

pengaruh Loan to Deposit Ratio dan Capital Adequacy Ratio Terhadap Return on Asset pada Perusahaan 

PT Bank Mega Tbk Periode Tahun 2012-2023 adalah sebesar 47,9% dan sisanya 52,1% dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Loan to Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio, Return on Asset 

 

1. PENDAHULUAN 

Bank salah satu lembaga keuangan yang 

berperan penting dalam perekonomian dengan 

fungsi menghimpun dan menyalurkan dana 

masyarakat. Kinerja keuangan bank yang sehat dan 

stabil sangat dibutuhkan untuk mendukung sistem 

keuangan yang efisien. Profitabilitas menunjukan 

indikator kemampuan bank dalam menghasilkan 

laba. Tingkat profitabilitas yang optimal penting 

bagi kelangsungan usaha dan perkembangan bank. 

Rasio likuiditas dan solvabilitas menggambarkan 

rasio keuangan yang mencerminkan aspek liquidity 

dan solvabilitas bank. Kedua rasio ini berpengaruh 

terhadap profitabilitas bank. Kasmir (2019 : 315) 

dalam bukunya "Analisis Laporan Keuangan" 

menyatakan: "Rasio likuiditas dan solvabilitas 

dapat digunakan untuk mengukur kemampuan 

bank dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya dan kemampuan bank untuk memenuhi 

kewajiban jangka panjangnya. Kedua rasio ini 

dapat mempengaruhi profitabilitas bank, karena 

jika bank tidak mampu memenuhi kewajibannya 

maka akan mengganggu kegiatan operasional bank 

yang pada akhirnya akan menurunkan 

profitabilitas."    

 Perbankan memegang peranan penting 

dalam perekonomian suatu negara karena berfungsi 

sebagai lembaga intermediasi keuangan antara 

pihak yang kelebihan dana dan pihak yang 

kekurangan dana. Bank menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit dan 

bentuk lainnya. Bank wajib menjaga kinerja 

keuangannya agar tetap  

sehat dan stabil. Hal ini penting untuk 

menjaga kepercayaan masyarakat terhadap industri 

perbankan. Salah satu indikator kunci untuk 

mengukur kinerja keuangan bank adalah tingkat 

profitabilitasnya. Profitabilitas bank dipengaruhi 

oleh banyak faktor, diantaranya adalah kemampuan 

bank dalam mengelola likuiditas dan leverage 

(solvabilitas)-nya. Likuiditas menunjukkan 

kemampuan bank memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya, sedangkan leverage menunjukkan 

kemampuan bank memenuhi seluruh kewajibannya 

dengan modal yang dimiliki. Rasio likuiditas dan 

leverage yang tidak optimal dapat berdampak pada 

profitabilitas bank. Oleh karena itu, pengelolaan 

kedua rasio ini secara hati-hati sangat penting bagi 

manajemen bank dalam upaya meningkatkan 

kinerja profitabilitasnya.   

 Objek penelitian ini adalah PT Bank Mega 

Tbk, salah satu bank swasta nasional yang cukup 

besar di Indonesia. Tujuan penelitian adalah untuk 

menganalisis pengaruh rasio likuiditas yang diukur 

dengan Loan to Deposit Ratio (LDR) dan rasio 

solvabilitas yang diukur dengan Capital Adequacy 

Ratio (CAR) terhadap profitabilitas PT Bank Mega 

Tbk yang diproksikan dengan Return on Asset 

(ROA). Data LDR, CAR, dan ROA PT Bank Mega 

Tbk akan dikumpulkan dan dianalisis untuk 

periode tertentu. Analisis data akan dilakukan 

dengan metode statistik untuk melihat signifikansi 

pengaruh variabel independen (LDR dan CAR) 

terhadap variabel dependen (ROA). Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberi implikasi 

manajerial bagi PT Bank Mega Tbk dalam 

mengelola likuiditas dan solvabilitas-nya untuk 

meningkatkan profitabilitas. Hasil penelitian juga 

diharapkan dapat menambah wawasan mengenai 

kinerja perbankan khususnya di Indonesia. 

 Menurut Harmono dalam buku 

Manajemen Keuangan (2019:234), profitabilitas 

menggambarkan kemampuan perusahaan 

memperoleh laba dalam hubungannya dengan 

penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. 

Profitabilitas tidak hanya berkaitan dengan laba, 

tetapi juga diukur dalam kaitannya dengan 
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penjualan, total aktiva, dan modal sendiri 

perusahaan. Dengan kata lain, profitabilitas tidak 

hanya sekedar membahas tentang laba, tetapi juga 

terkait dengan bagaimana laba tersebut dihasilkan 

dari kegiatan operasional perusahaan, kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba dari kegiatan 

operasi bisnisnya. Profitabilitas diukur dengan 

melihat hubungan antara laba yang diperoleh 

dengan penjualan, total aktiva, dan modal sendiri 

perusahaan. Semakin tinggi rasio profitabilitas, 

semakin baik kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bagi perusahaan.  

 Menurut Munawir dalam buku Analisa 

Laporan Keuangan (2018:89), ROA menjadi rasio 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen perusahaan dalam memperoleh 

keuntungan (laba) secara keseluruhan. Retrun on 

Asset menunjukan rasio antara laba bersih setelah 

pajak dengan total aset. Rasio ini menggambarkan 

berapa besar laba bersih yang bisa diperoleh 

perusahaan dari setiap rupiah dana yang tertanam 

dalam total aset. Semakin besar ROA, berarti 

semakin efisien penggunaan aset perusahaan untuk 

menghasilkan laba. ROA yang rendah berarti ada 

masalah dalam penggunaan aset, penjualan, atau 

biaya. ROA digunakan untuk mengukur 

efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan 

keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang 

dimilikinya. ROA dipengaruhi oleh margin laba 

bersih dan perputaran aktiva. Margin laba bersih 

adalah laba bersih dibandingkan dengan penjualan. 

Perputaran aktiva menunjukkan kecepatan 

perputaran aktiva di dalam satu periode. ROA yang 

rendah disebabkan margin laba bersih yang rendah, 

perputaran aktiva yang lambat, atau kombinasi dari 

keduanya. Dengan demikian, manajemen dapat 

menggunakan ROA untuk mengevaluasi 

efektivitas dan efisiensi penggunaan seluruh aset 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih. 

Secara keseluruhan, ROA menurut Munawir 

menjadi rasio penting untuk mengukur kemampuan 

manajemen dalam memanfaatkan sumber daya 

perusahaan yang ditunjukkan oleh total aset, guna 

menghasilkan keuntungan bersih secara maksimal.

 Menurut Munawir dalam buku Analisa 

Laporan Keuangan (2014:72), likuiditas 

menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya yang harus 

segera dipenuhi. Likuiditas mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu. 

Kewajiban jangka pendek adalah kewajiban 

perusahaan yang jatuh tempo dalam waktu satu 

tahun atau kurang. Suatu perusahaan dikatakan 

likuid apabila mampu memenuhi kewajiban 

keuangannya tepat pada waktunya tanpa 

mengalami kesulitan atau hambatan. Tingkat 

likuiditas perusahaan dapat diukur dengan 

beberapa rasio keuangan seperti rasio lancar, rasio 

cepat, dan rasio kas. Rasio lancar mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek dengan menggunakan 

total aset lancar yang dimiliki. Semakin tinggi rasio 

lancar, semakin likuid perusahaan.  

 Menurut Dendawijaya dalam buku 

Manajemen Perbankan (2020:116), LDR suatu 

perbandingan antara seluruh jumlah kredit yang 

diberikan terhadap dana yang diterima oleh bank. 

LDR menjadi rasio keuangan perbankan yang 

digunakan untuk menilai likuiditas suatu bank 

dengan cara membagi total kredit yang diberikan 

oleh bank terhadap total dana pihak ketiga yang 

berhasil dikerahkan oleh bank.   

 Total kredit yang diberikan mencerminkan 

keseluruhan jumlah kredit yang telah disalurkan 

bank kepada debiturnya, baik kredit jangka pendek 

maupun jangka panjang dalam rupiah dan valuta 

asing. Sedangkan total dana pihak ketiga mencakup 

keseluruhan dana yang dihimpun oleh bank yang 

berasal dari masyarakat luas, baik dalam bentuk 

giro, deposito, sertifikat deposito, tabungan, dan 

lainnya. Semakin tinggi rasio LDR suatu bank, 

menunjukkan semakin rendahnya kemampuan 

likuiditas bank. Sebaliknya, semakin rendah LDR, 

semakin tinggi kemampuan likuiditas bank. Bank 

Indonesia menetapkan batas aman LDR adalah 

78% - 92%. Jika LDR melebihi 92%, berarti 

likuiditas bank dalam kondisi tidak sehat. 

Sedangkan jika di bawah 78% berarti likuiditas 

terlalu besar sehingga kemampuan bank dalam 

menyalurkan kredit kurang optimal.  

 Kasmir (2019:286) dalam "Analisis 

Laporan Keuangan" menyatakan bahwa CAR 

menjadi rasio kinerja bank untuk mengukur 

kecukupan modal yang dimiliki bank untuk 

menunjang aktiva yang mengandung atau 

menghasilkan risiko. Capital Adequacy Ratio 

(CAR) atau Rasio Kecukupan Modal adalah salah 

satu rasio keuangan perbankan yang penting. CAR 

bertindak sebagai indikator untuk mengukur 

kecukupan modal bank dalam menyerap risiko 
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kerugian yang mungkin timbul dari aktivitas 

operasional bank. 

CAR dihitung dari rasio antara modal bank 

(modal inti dan modal pelengkap) dengan aset 

tertimbang menurut risiko (ATMR). Semakin 

tinggi CAR mengindikasikan semakin baiknya 

kondisi permodalan bank untuk menyanggah risiko 

kerugian. Bank Indonesia menetapkan ketentuan 

CAR minimum sebesar 8% dari ATMR untuk bank 

yang beroperasi di Indonesia. Hal ini sesuai dengan 

standar Basel III yang ditetapkan oleh Basel 

Committee on Banking Supervision. CAR 

menunjukkan kemampuan permodalan untuk 

menutupi kemungkinan kerugian dalam kegiatan 

operasional bank. Semakin tinggi CAR, maka 

semakin baik kecukupan modal bank tersebut. 

 Dengan menganalisis hubungan CAR dan 

ROA, diharapkan dapat diketahui bagaimana 

kecukupan modal bank mempengaruhi tingkat 

profitabilitas dan kinerja PT Bank Mega selama 

periode tersebut. Hasil penelitian ini dapat 

bermanfaat untuk menilai strategi permodalan dan 

manajemen risiko PT Bank Mega ke depannya 

 
Berdasarkan Tabel 1.1 data yang disajikan 

terhadap penelitian PT Bank Mega Tbk dari 

periode 2012-2023. Loan to Deposit Rasio PT 

Bank Mega cenderung meningkat dari tahun ke 

tahun, kecuali pada tahun 2016 dan 2020 yang 

mengalami sedikit penurunan. Peningkatan LDR 

mengindikasikan bahwa porsi pinjaman/kredit 

yang disalurkan dari total dana pihak ketiga 

meningkat. Namun, LDR PT Bank Mega masih 

berada dalam kisaran yang aman dan tidak 

melebihi batas maksimum yang ditetapkan oleh 

regulator.     

 Capital Adequacy Rasio PT Bank Mega 

selalu berada di atas 15% selama periode 2012-

2023, kecuali pada tahun 2013 dan 2014 yang 

sedikit menurun. Secara umum, CAR PT Bank 

Mega cenderung meningkat dan selalu berada di 

atas ketentuan minimum 8% yang ditetapkan oleh 

regulator. Hal ini menunjukkan bahwa PT Bank 

Mega memiliki kecukupan modal yang baik untuk 

menopang aset berisiko dan menyerap potensi 

kerugian. Dimana menurut Lukman Dendawijaya 

(2019) dalam bukunya "Manajemen Perbankan", 

CAR menunjukan seberapa jauh seluruh aktiva 

bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, 

surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut 

dibiayai dari dana modal sendiri bank disamping 

memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar 

bank.    ROA PT Bank 

Mega menunjukkan tren yang cenderung 

meningkat dari tahun ke tahun, kecuali pada tahun 

2022 dan 2023 yang mengalami sedikit penurunan 

dibandingkan tahun 2021. Peningkatan ROA 

menunjukkan efisiensi yang lebih baik dalam 

penggunaan aset untuk menghasilkan laba. 

Kenaikan ini mencerminkan manajemen aset yang 

lebih efektif dan kemampuan PT Bank Mega dalam 

menghasilkan laba dari aset yang dimiliki semakin 

baik. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor 

seperti peningkatan pendapatan bunga, penurunan 

biaya operasional, atau strategi investasi yang lebih 

menguntungkan. 

 
Dari gambar 1.1 data kinerja Loan to Deposit 

Rastio perusahaan mengalami peningkatan dari 

tahun 2012-2014 menunjukan kemampuan 

likuiditas perusahaan baik. Menurut Kasmir 

(2019:272), LDR ini termasuk ideal karena berada 

di kisaran 80%-110%. Hingga di tahun 2015-2016 

likuiditas perusahaan megalami penurunan berada 

dikondisi yang kurang sehat namun masih ideal, 

sangat likuid dan aman (Kasmir, 2019:272). Kredit 

kembali tumbuh cukup tinggi pada tahun 2017-
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2019 hingga mencapai titik tertinggi namun 

menurut (Kasmir, 2019:273) Sedikit meningkat 

namun masih terkendali. Tahun 2020-2021 LDR 

menurun dan kembali naik dari 2022-2023. Secara 

keseluriuhan, likuiditas perusahaan cukup 

fluktuatif dan perlu dikelola secara berhati-hati 

agar pertumbuhan asset dan kewajiban tetap 

seimbang dan sehat.    

 Hasil kesimpulan dari grafik Capital 

Adequncy Ratio keuangan perusahaan dari 2012-

2023. Diperoleh data di tahun 2012 melebihi 

ketentuan minimum 8% dari BI, namun menurut 

Veithzal Rivai, et al 2019:544. Di tahun 2013-2015 

CAR mengalami penurunan namun cukup baik 

meskipun sedikit penurunan efisisiensi dari tahun 

sebelumnya. Tahun 2016-2017 adanya penaikan 

menandakan pemodalan sangat kuat dan sehat. 

Namun di tahun 2018 mengalami penurunan dan di 

tahun 2019 -2020 tahun dimana peningkatan yang 

signifikan, menurut Veithzal Rivai pemodalan 

yang luar biasa kuat (2019:547).   

 Data kinerja keuangan perusahaan 

berdasarkan rasio pengembalian asset (ROA) dari 

tahun 2012-2023. Dimana tahun 2012 ROA 

menunjukan tingkat pengembalian asset yang 

cukup baik namun masih ada ruang untuk 

peningkatan (Lukman Dendawijaya 2019:120). 

Tahun 2013-2015, mengalami  penurunan tingkat 

yang signifikan dari tahun 2012 namun di tahun 

2016-2021 ROA meningkat dan puncak 

peningkatannya di tahun 2021 menurut Lukman 

Dendawijaya (2019:125) peningkatan 

profitabilatas yang luar biasa. Namun 2022-2023 

mengalami penurunan ke tingat rendah namun 

masih tergolong baik (Lukman Dendawijaya, 

2019:123). Secara keseluruhan, kinerja keuangan 

perusahaan fluktuatif dengan tren peningkatan. 

Manajemen perlu menjaga stabilitas dan efisiensi 

penggunaan asset.    

 Berdasarkan data grafik tersebut, dapat 

terlihat adanya kecenderungan bahwa peningkatan 

LDR dan CAR diikuti dengan peningkatan ROA. 

Secara keseluruhan, grafik menunjukkan kinerja 

dan kondisi permodalan PT Bank Mega TBK yang 

cukup baik selama periode 2012-2023. Secara 

visual, grafik menunjukkan adanya kecenderungan 

bahwa peningkatan LDR dan CAR diikuti oleh 

peningkatan ROA, walaupun tidak selalu linear. 

Hal ini mengindikasikan bahwa LDR dan CAR 

berpotensi memiliki pengaruh positif terhadap 

ROA PT Bank Mega TBK. Namun, perlu 

dilakukan analisis statistik lebih lanjut untuk 

membuktikan signifikansi dan kekuatan pengaruh 

kedua variabel independen (LDR dan CAR) 

terhadap variabel dependen (ROA).  

 Dimana dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Adhista Setyarini (2020) dalam Research 

Unisri, menyebutkan bahwa hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Variabel CAR, NIM, dan 

LDR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA 

pada Bank Pembangunan Daerah Di Indonesia 

periode 2015-2018. Selain itu  penelitian yang 

dilakukan oleh WEC Rembet, DN Baramuli (2020) 

dalam jurnal riset ekonomi, manajemen, bisnis dan 

akuntasi menyebutkan bahwa LDR tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Adhista Setyarini (2020) Vol. 4, No. 1 

Research Fair UNISRI Pengaruh CAR, NPL, 

NIM, BOPO, LDR terhadap ROA (Studi Pada 

Bank Pembangunan Daerah Di Indonesia Periode 

2015-2018) Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel NPL tidak berpengaruh terhadap ROA. 

Variabel CAR, NIM, dan LDR berpengaruh positif 

signifikan terhadap ROA.  

WEC Rembet, DN Baramuli (2020) Jurnal 

Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan 

Akuntansi. Vol. 8 No. 3 (2020) Pengaruh CAR, 

NPL, NIM, BOPO, LDR terhadap RETURN ON 

ASSET (ROA) (Studi pada Bank Umum Swasta 

Nasiional Deiviisa yang terdaftar di BEI CAR 

berpengaruh signifikan terhadap ROA, sedangkan 

NPL, NIM, BOPO, LDR tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROA.  

Siagian, Sabaruddin et al (2021) Jurnal Ilmu-

ilmu Sosial, [S.l.], v. 6, n. 4, p. 151-171, nov. 2021 

Pengaruh BOPO, LDR DAN NIM Perbankan 

terhadap ROA di Industri Perbankan Indonesia 

Hasilnya, BOPO dan LDR tidak berpengaruh 

terhadap ROA perbankan. Dan, NIM berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap ROA perbankan.  

N Dini, GS Manda (2020) E-Jurnal Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Udayana 9.9 (2020):899-

920 Pengaruh CAR, NPL, NIM, BOPO, LDR DAN 

SUKU BUNGA SBI Terhadap ROA BANK 

BUMN Periode Tahun 2009-2018 CAR tidak 

berpengaruh terhadap ROA, NPL berpengaruh 

positif terhadap ROA, NIM berpengaruh positif 

terhadap ROA, BOPO berpengaruh negatif 

terhadap ROA, LDR berpengaruh negatif terhadap 
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ROA, Suku Bunga SBI berpengaruh positif 

terhadap ROA.  

Pravasanti (2018) Jurnal ilmiah ekonomi 

islam, Vol. 4 No. 3, 2018 Pengaruh NPF dan FDR 

Terhadap CAR dan Dampaknya Terhadap ROA 

Pada Perbankan Syariah Di Indonesia FDR 

berpengaruh signifikan terhadap ROA. CAR 

berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA.  

M Mangantar, JE Tulung (2019) Jurnal 

EMBA: Jurnal Riset Vol. 7, JE VOL 7 NO 3 (2019) 

Pengaruh CAR, BOPO, NIM, Dan NPL Terhadap 

ROA INDUSTRI Bank Umum Swasta Nasional 

Buku 3 Periode 2014 â€“ 2018 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa CAR berpengaruh signifikan 

secara positif terhadap ROA, BOPO tidak 

berpengaruh signifikan secara negatif terhadap 

ROA, NIM berpengaruh signifikan secara positif 

terhadap ROA, NPL tidak berpengaruh signifikan 

secara negatif terhadap ROA..  

M Mirawati, RA Putra, MD Fitri (2021) 

Jurnal Manajemen Bisnis 2021 Pengaruh CAR, 

FDR, BOPO terhadap ROA dengan NPF sebagai 

variable Intervening pada BTPN Syariah 2015-

2019 Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa 

CAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

ROA, FDR secara statistik berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap Profitabilitas (ROA)  

RA Putri, HS Kusno, J Parasi (2022) Jurnal 

Riset Manajemen sauns Indonesia Vol 13, No 01 

2022 Pengaruh LDR, CAR, BOPO, dan BANK 

SIZE terhadap ROA pada Bank Umum di Mas 

pandemi COVID-19 Hasil uji parsial disimpulkan 

bahwa loan to deposit ratio, capital adequacy ratio, 

dan bank size tidak berpengaruh terhadap return on 

assets. Hasil uji parsial disimpulkan bahwa beban 

operasional pendapatan operasional berpengaruh 

negatif terhadap return on assets.  

E Sudarmawanti, J Pramono - Among 

Makarti (2017) Vol 10, No 1 (2017) Pengaruh 

CAR, NPL, BOPO, NIM dan LDR terhadap ROA 

(Studi kasus pada Bank Perkreditan Rakyat di 

Salatiga yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

Tahun 2011-2015) CAR tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap ROA, sedangkan NPL, BOPO 

dan LDR berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah model regresi dalam penelitian ini 

memiliki residual yang berdistribusi normal 

atau tidak. Indikator model regresi yang 

baik adalah memiliki data terdistribusi 

normal. 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk 

menguji apakah suatu model regresi 

penilitian terdapat korelasi antar variabel 

independen (bebas). 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain 

(Ghozali, 2018:120). 

4) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah hubungan antara 

residual satu observasi dengan residual 

observasi lainnya (Winarno, 2015:5.29). 

 

b. Analisis Regresi Linier 

1) Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2017:275) analisis 

regresi linier berganda digunakan oleh 

peneliti, apabila peneliti meramalkan 

bagaimana naik turunnya keadaan variabel 

dependen (kriterium), bila dua atau lebih 

variabel independen sebagai faktor 

predictor dinaik turunkan nilainya 

(dimanipulasi). 

 
 

c. Uji Koefisien Korelasi 

Meinurut Sugi iyono (2017:228), koreilasi i 

meirupakan angka yang me inunjukkan arah 

dan kuatnya hubungan antara dua vari iabeil 

atau leibi ih. Koeifi isi iein koreilasi i beirki isar 

antara 0 sampai i 1. 
 

d. Analisis Koefisien Determinasi 

Dalam penelitian ini, analisis determinasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen menerangkan 

variasi variabel dependen. Untuk mengetahui 

nilai dari koefisien determinasi, maka dalam 

penelitian ini menggunakan rumus sebagai 

berikut 
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e. Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2017:22). Untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel 

dependen dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, berarti variabel 

independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha 

ditolak dan H0 diterima, berarti variable 

independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah 

model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen. Hipotesis 

akan diuji dengan menggunakan tingkat 

signifikansi (a) sebesar 5 persen atau 0.05.  

Kriteria penerimaan atau penolakan 

hipotesis akan didasarkan pada nilai 

probabilitas signifikansi. Jika nilai 

probabilitas signifikansi < 0.05, maka 

hipotesis diterima. Hal ini berarti model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi 

variabel independen. Jika nilai probabilitas 

signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak. 

Hal ini berarti model regresi tidak dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen. 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Analisis Statistika Deskriptif 

 
Be irdasarka hasiil peine iliitiian pada tabeil 4.4 

dapat dii jeilaskan bahwa deingan meilakukan ujii 

statiistiik maka dapat diikeitahuii data statiistiik 

teirdiirii darii me ian, me idiian, maxiimum, mi ini imum 

dan standard deiviiatiion. Niilaii N meinunjukan 

banyak data yang diigunakan dalam peine iliitiian 

yaiitu seibanyak 12 data seilama peiriiodei 2012-

2023  

a. LDR meinunjukkan variiasii yang cukup beisar 

de ingan reintang darii 53,02 hiingga 73,45. 

Rata-rata LDR adalah 62,822, yang 

meinunjukkan tiingkat peinyaluran kreidiit yang 

cukup baiik diibandiingkan de ingan dana piihak 

ke itiiga deingan standar de iviiasii 6,89035 

meinunjukan adanya variiasii yang cukup 

siigniifiikan 

b. CAR meimiiliikii reintang yang leibar, darii 

15,23 hiingga 31,04, standar deiviiaiisi i 4,88084  

de ingan rata-rata 23,1133. Iini i meinunjukkan 

bahwa rasiio ke icukupan modal bank-bank 

dalam sampeil umumnya be irada dii atas 

standar miiniimum yang diite itapkan reigulator 

umumnya 8-12%. 

c. ROA me imiiliiki i standar deiviiasii 0,73800 dan 

meinunjukkan reintang darii 0,79% hiingga 

3,02%, deingan rata-rata 1,9692%. Iinii 

meingiindiikasiikan profiitabiiliitas yang posiitiif, 

meiskiipun beirvariiasii dii antara sampeil 

 

1) Uji Normalitas  

 
Be irdasarkan gambar 4.2 dapat di iliihat 

bahwa gariis tiitiik-ti itiik data te irleitak dii seikiitar 

gariis diiagonal dan meingiikutii arah gariis 

diiagonal, dapat diisiimpulkan bahwa modeil 

reigreisii meimeinuhii asumsii normaliitas 
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2) Uji Multikolinearitas 

 
Be irdasarkan hasiil ujii multiikoliine iariitas 

pada tabeil 4.5. Teirdapat niilaii Toleirancei 

variiabeil Loan to Deiposiit Ratiio dan Capiital 

Adeiquacy Ratiio seibeisar 0,956 > 0,1. Dan 

niilaii VIiF se ibe isar 1,046 < 10, makadapat 

diisiimpulkan tiidak ada geijala 

multiikoliine iriitas. Modeil reigreisii yang baiik 

adalah yang teirbeibas darii adanya 

multiikoliine iarriitas 

 

3) Uji Heteroskedastisitas 

 
Be irdasarakan gambar 4.3 darii hasiil ujii 

he iteiroskeidasiitas meinganaliisi is grafiik 

scatteirplot antara niilaii preidi iksii variiabeil 

teiriikat (ZPREiD) de ingan reisi idualnya 

(SREiSIiD). Darii hasiil analiisiis grafiik 

scatteirplot, teirliihat bahwa tiitiik-tiitiik 

meinyeibar seicara acak, ti idak meimbeintuk 

suatu pola teirteintu yang jeilas, seirta teirseibar 

baiik dii atas maupun dii bawah angka 0 pada 

sumbu Y. Hal iinii meinunjukkan tiidak teirjadii 

he iteiroskeidastiisi itas pada modeil reigreisii, 

seihi ingga modeil reigreisii layak diipakaii untuk 

meimpreidi iksii variiabeil deipe indein 

be irdasarkan masukan variiabe il iinde ipeinde in 

 

4) Uji Autokorelasi  

 
Be irdasarkan Tabeil 4.6 hasiil ujii 

autokoreilasii Durbiin-Watson 

meimpeirliihatkan niilaii statiistiik Durbiin-

Watson seibeisar 0,944 deingan 

meinggunakan siigniifiikasii 0,05 dan jumlah 

data (n) = 12, seirta k = 2 dan diipeiroleih niilaii 

dL = 0,8122 dan niilaii dU = 1,5794. Maka 

hasiil meinunjukan niialii DW dL < d < dU 

de ingan hasiil tiidak dapat diisiimpulkan 

 

b. Uji Koefisien Korelasi 

 
Hasiil ujii koe ifiisiie in koreilasii be irdasarkan tabeil 

4.8 darii data peingolahan diipe iroleih keite irangan 

bahwa koeifiisiin koreilasii antara variiabeil ROA 

de ingan LDR seibe isar 0.284 diimana tiingkat 

hubungannya reindah. Se idangkan ROA de ingan 

CAR te irdapat hubungan yang seidang antara 

variiabeil seibe isar 0.746. 

  

c. Uji Koefisien Determinasi 

 
Hasiil darii data pada tabeil 4.9 dapat diikeitahuii 

niilaii Adjusteid R2 seibe isar 0,479. Artiinya 

pe ingaruh variiabe il iinde ipeinde in Loan to Deiposiit 

Ratiio dan Capiital Adeiquacy Ratiio seibeisar 

47,9%, seidangkan siisanya seibe isar 52,1% 
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diipeingaruhii oleih variiabe il laiin yang tiidak 

diimasukan dalam peineiliitiian 

 

 

 

 

 

d. Uji Regresi Linear 

 
a. Darii pe irsamaan reigreisi i liiniie ir beirganda dii 

atas, diike itahuii meimpunyaii konstanta 

be irtanda neigatiif seibeisar -1.435. Seihiingga 

be isaran konstanta meinunjukkan bahwa 

jiika variiabeil-variiabe il iinde ipeinde in (LDR 

dan CAR) diiasumsiikan 0, maka variiabeil 

de ipeindein yaiitu ROA seibe isar -1.435. 

b. Variiabeil Loan to De iposiit Ratiio 

meimpunyaii koeifiisiie in yang be irtanda posiitiif 

seibe isar 0,014. Hal i ini i meinyatakan bahwa 

jiika LDR meingalamii keinaiikan satuan 

maka ROA akan meingalamii peiniingkatan 

seibe isar 0,014. 

c. Variiabeil Capiital Ade iquacy ratiio 

meimpunyaii niilaii koeifiisiie in seibe isar 0,109. 

Artiinya diinyatakan bahwa jiika variiabeil 

CAR meingalamii keinaiikan satuan maka 

ROA akan meingalamii peningkatan seibe isar 

0,109. 

 

e. Hipotesis 

 
Pada tiingkat α = 5% dii deirajat iinde ipeinde in 

meirupakan total data seidangkan dan k 

meirupakan jumlah variiabeil iinde ipeinde in, darii 

pe irthiitungan T tabeil deingan banyak data 12 (n 

= 12) dan k (jumlah variiabeil). Diimana darii t(α/2 

; n-k-1) maka diidapat  t(0.025 ;9) de ingan hasiil 

yang diidapatkan niilaii ttabe il yaiitu 2,262. 

 Darii tabeil 4.10 diike itahuii ni ilaii untuk 

pe ingaruh X1 teirhadap Y adalah seibeisar 0,565 > 

0.05 dan niilaii t hiitung 0,597 < 2,262, seihi ingga 

dapat diisi impulkan bahwa tiidak teirdapat 

pe ingaruh Loan to Deiposiit Ratiio teirhadap 

Re iturn on Asseit pada Bank Meiga Tbk. 

Se imeintara diike itahuii ni ilaii  t statiistiik Capiital 

Adeiquacy Ratiio teirhadap Reiturn on Asseit 

adalah seibeisar 0,010 < 0.05 dan ni ilaii t hiitung 

3.225 > 2.262, seihi ingga dapat diisiimpulkan 

bahwa Capiital Adeiquacy Ratiio teirhadap Reiturn 

on Asseit diiteiriima yang beirartii te irdapat peingaruh 

siigniifiikan teirhadap variiablei teiriikatnya 

 
Be irdasarkan tablei 4.12 diike itahuii tiingkat 

α = 5% deingan niilaii f untuk Ftabe il = F (k ; n– k ) 

atau (2 ; 10 ) dalam tabeil diistriibusii adalah 4,10. 

Darii peirhiitungan beiriikut dapat di ipe iroleih niilaii 

Ftabeil seibeisar 4,10. Kareina Fhiitung leibiih be isar 

darii Ftabeil (6,051 > 4,10) dan ti ingkat 

siigniifiikansii kurang darii 0,05 (0,022 < 0,05) 

maka dapat diisiimpulkan bahwa Loan to Deiposiit 

Ratiio dan Capiital Adeiquacy Ratiio seicara 

siimultan beirpeingaruh teirhadap Reiturn on Asseit 

(ROA) Bank Meiga Tbk. 

 

5. KESIMPULAN 

Be irdasarkan hasiil peineiliitiian yang teilah 

diilakukan meingeinaii Loan to Deiposiit Ratiio dan 

Capiital Adeiquacy Ratiio  teirhadap  Reiturn on Asseit 

pada PT Bank Meiga Tbk peiriiodei 2012-2023 

de ingan beibe irapa peirhiitungan seipeirtii Analiisii 

De iskriipsii, Data Statiistiik, Ujii Asumsii Klasiik, 

Analiisiis Re igreisii Li iniie ir Be irganda, Ujii Hi ipoteisiis, 

dan Koeifiisiie in Deiteirmiinasii pada SPSS 26 seicara 

leibiih spe isiifiik seisuaii deingan rumusan masalah, 

tujuan peine iliitiian dan hiipote isiis, maka dapat diitariik 

ke isiimpulan seibagaii be iriikut: 
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a. Hasiil peineiliitiian variiabeil Loan to Deiposiit 

Ratiio (LDR) diipe iroleih bahwa niilaii Thiitung 

statiistiic 0,597 < darii tabeil 2,262 deingan niilaii 

siigniifiikan 0,565 > 0,050 seihi ingga variiabeil 

beibas Loan to Deiposiit Ratiio teirhadap Reiturn 

on Asseit tiidak beirpeingaruh. De ingan deimiikiian 

hal teirseibut beirartii Ha1 diitolak  dan Ho1 dii 

teiriima 

b. Capiital Adeiquacy Ratiio be irpeingaruh Posiitiif 

dan siigniifiikan teirhadap Reiturn on Asseit darii 

hasiil peineiliitiian diipe iroleih bahwa niilaii statiistiik 

3,225 > darii tabeil 2,262  deingan niilaii 

siigniifiikan seibe isar 0,010 yang leibiih ke iciil darii 

0,05 seihiingga Capiital Adeiquacy Ratiio 

teirhadap Reiturn on Asseit beirpeingaruh 

siigniifiikan teirhadap variiabeil teiriikat hal 

teirseibut beirartii Ho2 diitolak dan Ha2 diiteiriima.  

c. Loan to De iposiit Ratiio dan Capiital Adeiquacy 

Ratiio seicara siimultan beirpeingaruh posiitiif 

teirhadap  Reiturn on Asseit diirumuskan Y = -

1.435 + 0,014 X1 + 0,109 X2 + ε. Hal iinii dapat 

diiliihat darii ujii F SPSS 26 yang meinunjukan 

hasiil seicara siimultan seibe isar Ftabeil (6,051 > 

4,10) dan tiingkat siigniifiikansii kurang darii 0,05 

(0,022 < 0,05). Seihiingga dapat diisiimpulkan 

bahwa Loan to Deiposiit Ratiio dan Capiital 

Adeiquacy Ratiio seicara si imultan beirpeingaruh 

teirhadap Reiturn on Asseit (ROA) PT Bank 

Meiga Tbk peiriiodei 2012– 2023 
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